
Mencegah Cyberbullying Pada Anak



Pendahuluan

Salam semangat bagi para orang tua dan guru yang penuh kepedulian,

Sebagai orang tua dari remaja yang rentan terhadap isu-isu di seputar
mereka, kita perlu membekali diri dengan cara-cara yang tepat dalam
mendampingi dan melindungi mereka, khususnya di ranah online.

Cyberbullying merupakan isu yang sehari-hari dialami oleh anak-anak kita,
karena ujaran-ujaran kebencian yang dilontarkan orang-orang di sekitar
mereka. Kasus Amanda Todd dari Kanada yang telah bunuh diri di tahun
2012 di usia 15 tahun karena cyberbullying serta cybercrime yang
dialaminya, dapat menjadi peringatan bagi kita agar mampu membantu
anak-anak sebelum terlambat. Semoga booklet ringkas ini dapat membantu
Bapak/Ibu sekalian untuk membantu anak-anak kita mencegah
cyberbullying terjadi dalam kehidupan mereka.



Tujuan

• Orangtua dan guru menyadari apa saja bahaya pada
cyberbullying pada anak anak kita serta dampak
dampaknya dalam kehidupan mereka

• Orangtua dan guru mampu melindungi anak anak dari
cyberbullying

• Orangtua dan guru mampu memberikan panduan
tentang bagaimana mencegah cyberbullying pada
anak-anak



Kenyataan Tentang Internet

• Memudahkan kita mencari informasi, berbagi
informasi, membuat presentasi, membuat desain
rumah, berbagi foto, dan lainnya

• Bersifat ‘borderless’, tanpa batas, sehingga informasi
dan pengaruh negatif pun mengalir tanpa terbendung, 
termasuk perilaku cyberbullying yang terjadi sehari-
hari pada anak-anak kita

• Perlu kesadaran orang tua, guru dan masyarakat untuk
melindungi anak-anak dari cyberbullying



Beberapa Data Cyberbullying

• UNICEF : 42% anak pengguna teknologi digital telah
mengalami Cyberbullying

• Nobullying.com : 25% remaja melaporkan pernah
mengalami Cyberbullying berulang lewat telepon atau
internet, terbanyak lewat Facebook

• 11% anak anak pengguna teknologi digital dipermalukan
lewat foto foto yang di ‘rusak’ dan disebarkan

• Anak perempuan 2 kali lebih besar sebagai korban dan
pelaku cyberbullying dibandingkan anak laki-laki



CYBER BULLYING

adalah tindakan
menyakiti, 
mengintimidasi, 
mengancam, 
mengucilkan seseorang
melalui internet, jejaring 
sosial, mobile phone 
atau teknologi digital 
lainnya



Dampak Cyberbullying Pada Korban

• Tertekan
• Depresi
• Malu
• Hilang segala motivasi
• Hilang minat belajar
• Hilang rasa percaya diri
• Tak berdaya dan menutup diri
• Bunuh diri



Mengapa Seseorang Melakukan Bullying di 
Dunia Siber?

• Ingin mempermalukan korban

• Ingin populer di media sosial

• Ingin membalas dendam

• Ingin menarik perhatian

• Ingin dianggap jagoan

• Iri hati

• Para pelaku berpikir bahwa dunia siber

cukup aman bagi mereka untuk melarikan diri dari hukuman

 Ingat, Cyberbullying tidak dilakukan secara langsung!



Mengapa Seorang Anak Menjadi Korban 
Cyberbullying?

• Ia dianggap pesaing dan mengancam
eksistensi pembuli karena
kelebihannya

• Ia dianggap tidak mampu bergaul
dan canggung

• Ia dianggap penakut atau tidak
percaya diri

• Ia memiliki kekurangan pada fisik
yang dijadikan bahan olok-olokan

• Ia mudah tersinggung atau pemalu



Ajarkan Anak Menolong Dirinya

• Bila ia dibuli di dunia siber, 
ajarkan agar ia mencoret
pembuli sebagai temannya

• Ajarkan agar ia melaporkan si
pembuli pada administrator 
akun media sosial terkait

• Menyampaikan apa yang 
dialaminya ke guru dan atau
orang tua agar segera terbantu

• Mencari teman teman yang bisa
memahami untuk curahan hati



Ajarkan Anak Membela Korban

Bila ada seorang anak yang 
menjadi korban Cyberbullying, 
ajarkan anak kita untuk
membelanya. Contoh dari
action tersebut dapat dilihat
pada slide berikut.



Memiliki attitude positif akan membantu mengatasi situasi: 

“Biarkan anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu”. 
“Unfriend” orang tersebut.

Perangi virus dengan menuliskan sesuatu yang positif, 
menentang tulisan negatif yang ditujukan pada
seseorang

Laporkan Cyberbullying sebagai ‘spam’,  dan block 
komentar dan orang tersebut

Anda bisa turut mengakhiri Cyberbullying. Bersatulah
dengan semua yang memerangi Cyberbullying



PANDUAN TEKNIS UNTUK 

MENGATASI CYBERBULLYING







itu jelek.. 





YANG HARUS TERUS DIINGATKAN 
KEPADA ANAK DAN SEMUA NETIZEN

1. Jadilah pengguna yang bertanggung
jawab – Perhatikan Waktu Penggunaan

2. Hati-hati setiap kali terhubung dengan
internet

3. Berpikir terlebih dahulu sebelum
mempublikasikan ide, foto, atau video



4. Pasang profil diri secukupnya, tidak perlu data diri

lengkap

5. Hindari pasang foto yang kurang pantas

6. Waspada ketika bertemu offline dengan orang yang 
baru dikenal di internet

7. Lebih selektif meng-approve atau add teman, 
khususnya yang belum dikenal



11. Jadilah panutan, dan cari pertolongan (orangtua
dan guru) jika dibutuhkan

8. Menggunakan pengaturan privasi pada akun sosial

media

9. Membuat password yang sulit diketahui atau
dipecahkan

10. Blokir atau hentikan komunikasi dengan orang 
yang membuat kita tidak nyaman




